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b. Perubahan bunyi yang terjadi pada posisi akhir
l.o~o/-#
e apung

vokal [ 9] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,4,5,6,7.8
vokal [o] digunakan pada daerah pengamatan: 3
benar
vokal [ 9] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,4,5,6,7,8
vokal [o0] digunakan pada daerah pengamatan: 3
berenang
vokal [ 9] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,4,5,6,7,8
vokal [o] digunakan pada daerah pengamatan: 3
berjalan
vokal [ 0] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,4,5,6,7,8
vokal [o] digunakan pada daerah pengamatan: 3
di dalam
vokal [ 9] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2.4,5.6,7,8
vokal [o] digunakan pada daerah pengamatan: 3
leher
vokal [ 2] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,4,5,6,7,8
vokal [o] digunakan pada daerah pengamatan: 3

Untuk lebih jelasnya, penggunaan bentuk-bentuk yang
menggunakan vokal [2] dan [o] pada silabe penultima dan
antepenultima yang terjadi pada lingkungan antarkonsonan dapat
dilihat pada Tabel 10.































Tabel 18: Variasi [u] dan [2] pada posisi akhir

Bentuk Reall: Daerah P

Kode/Glos
3 5

1 | Swadesh | .-
166 saya
169 sempit

2.a~o/-#
e hidup
vokal [a] digunakan pada daerah pengamatan: 3
vokal [ 2] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,4,5,6,7,8

panas
vokal [a] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,3,6,7,8
vokal [9] digunakan pada daerah pengamatan: 4 dan 5

Untuk lebih jelasnya, penggunaan bentuk-bentuk yang
menggunakan vokal [a] dan [ 0] pada posisi akhir dapat dilihat pada
Tabel 19.

Tabel 19: Variasi [a] dan [5] pada posisi akhir

Bentuk Realisasi Daerah Pengamatan

Kode/Glos
3 4 5 6

" .} KosaKata |
Dasar :
L' ] Swadesh |~ . -]
3 hidup [£°8)

149 panas mokula

J.a~9~g/-~#
e langit
vokal [a] digunakan pada daerah pengamatan: 1
vokal [9] digunakan pada daerah pengamatan: 2 dan 3
vokal €] digunakan pada daerah pengamatan: 4,5,6,7,8\





































16. ‘kata (ber-)’

Bentuk Realisasi Daerah Pengamatan
toeni,notaeni 1,2,3
note’eni 6,7
te’eni I
o o 8
te'ini
mebitara 4
mebitara 3
17. ‘kering’
Bentuk Realisasi Daerah Pengamatan
mowatu 1,2,3
mowa:tu 45
modaty 6,7:8
moaari 1,2,3
18. ‘kulit’
Bentuk Realisasi Daerah Pengamatan
okull 1,3
okuli 2
fadli 6,8
amni 435
ani 6
?sani !
19. “lain’
Bentuk Realisasi Daerah Pengamatan
susre 1,2,3
SUEre 6
su’ere 4
Tponucho 45
mbonuhd 7
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b. Struktur Fungsional

Fungsi dari masing-masing unsur dalam skema aktansial
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Situasi Awal

Cerita ini diawali dengan datangnya suatu firasat kepada
Langgai Saranani. Firasat tersebut memberi petunjuk kepadanya
bahwa ia akan mendapatkan jodohnya pada suatu daerah yang
bernama Wonua Nda Tudu Lipu Mosalaeo.

2. Tahap Transformasi

a. Tahap Kecakapan

Firasat yang diperoleh  Langgai saranani ini
membangkitkan semangat kesatrianya. Tahap ini ditandai dengan
keberangkatan Langgai Saranani menuju tempat gadis yang hadir
dalam firasatnya. Tanpa berpikir panjang lagi, ia segera
mempersiapkan alat-alat kesaktiannya dan segera melakukan
perjalanan menuju Wonua nda Tudu Lipu Mosalaeo.

b. Tahap Utama

Dalam perjalanannya menuju Wonua Nda Tudu Lipu
Mosalaeco Langgai saranani mendapatkan berbagai hambatan.
Diantara hambatan tersebut adalah munculnya binatang-binatang
air muara Ananggouhina Ana’ Riri’ Oleo. Binatang-binatang
tersebut menyerang Langgai Saranani sehingga terjadi pertempuran
yang sangat dahsyatnya. Langgai Saranani hampir kalah dalam
pertempuran itu sehingga ia meminta bantuan kepada Pasiasaala
Ana dupa Mehulo (gelar kesatriaan Langgai Saranani oleh
makhluk halus yang tak berwujud). Berkat bantuan tersebut dalam
waktu sekejap saja Pasiasaala Ana dupa Mehulo dapat
melumpuhkan lawan-lawannya.

c. Tahap Gemilang

Setelah Langgai Saranani berhasil membereskan lawan-
Jawannya ia pun melanjutkan perjalanannya menuju ke bumi. Di
sana ia tiba pada sebuah rumah yang indah dan besar. Di rumah
tersebut Langgai Saranani mendapati gadis-gadis yang sedang
menari dengan berpegangan tangan. Beberapa orang gadis datang
menemuinya untuk mengucapkan permohonan maaf atas perlakuan
mereka yang tidak mempedulikan kehadiran Langgai Saranani.
Kedatangan gadis-gadis tersebut dipimpin oleh Tina Manuru-nuru.
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membuat perlawanan orang Tolaki semakin meningkat. Mereka
berprinsip lebih baik mati dari pada tunduk pada anakia yang lain.

2. Tahap Transformasi
a. Tahap kecakapan

Saweringadi merasa kewalahan menghadapi perlawanan
orang Tolaki. Ia pun berpura-pura mengajak berdamai. Permintaan
Saweringadi ini mereka setujui karena ada seorang puteri
Wetandiabe yang kelak akan menggantikannya menjadi raja.
b. Tahap Utama

Wetandiabe mengetahui bahwa Saweringadi hanya
berpura-pura berdamai. la tahu bahwa Saweringadi tetap
menginginkan dirinya. Suatu saat Saweringadi akan meminta
dirinya untuk diperistri. Jika Wetandiabe menolaknya, maka
perang akan pecah lagi. Oleh karena itu, Wetandiabe memutuskan
untuk meninggalkan anaknya. la pergi menyingkirkan diri untuk
menghindari permusuhan. Ketika Saweringadi mengetahui bahwa
Wetandiabe sudah tidak berada di Konawe, ia pun segera
berangkat mengelilingi negeri. Di manapun ia berada, di situ ia
kawin dan mempunyai anak. Dengan demikian dalam pola struktur
ini, alur terhenti karena subjek (Saweringadi) tidak berhasil
mendapatkan objek (Wetandiabe). Dalam pola struktur ini, juga
tidak ada penerima.

3.2 Tema dan Tokoh
3.2.1 Tema dan Tokoh dalam Cerita Langgai Saranani
3.2.1.1 Tema Cerita

Tema cerita yang terungkap dalam kisah Langgai Saranani
adalah janji yang terlupakan. Hal ini tergambar pada bagian-bagian
akhir cerita. Sebelum Langgai Saranani meninggalkan istrinya, ia
telah berjanji tidak akan melupakan istrinya. Namun, perang yang
terjadi di dalam keluarganya di bumi menyita perhatiannya. Dalam
waktu sembilan tahun ia tidak pernah menjenguk anak istrinya di
kayangan.

Sementara itu, anaknya yang ditinggalkannya semasa
dalam kandungan sudah mulai menginjak dewasa. la selalu
menanyakan kepada ibunya tentang kepergian ayahnya tersebut.
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tanah terputusiah leher To Tambarano Wuta dan tamatlah
riwayatnya

¢. Linggoro Wua Dua Wua Tade Owose

Tokoh ini adalah paman To wulu Ndara Hanga. Ia
mempunyai sifat yang penyayang, bijaksana dan pemberani.
Sewaktu mengetahui bahwa keponakannya sudah ingin beristri ia
sangat antusias dan bersemangat untuk mengurus secepatnya.
Sifatnya yang penyayang juga terlihat pada saat kedua
keponakannya menanyakan dimana keberadaan ayahnya.

Ana Nggaluni dan Ana Iweli wali berlari pulang
karena diejek oleh teman-temannya kedua anak ini mendesak
ibu mereka, menanyakan kemana kemana perginya ayah
mereka Linggoro Wua Dua Wua Tade Owose menjawab
akulah nenek kalian.

3.2.8 Tema dan Tokoh dalam Cerita Saweringadi
3281 Tema Cerita

Dari jalinan peristiwa yang terjadi dalam cerita, maka
dapatlah ditarik kesimpulan bahwa tema cerita Saweringadi adalah
perjuangan dalam mencapai keinginan. Saweringadi sebagai tokoh
utama mengalami berbagai rintangan dan hambatan untuk
memperoleh apa yang diinginkannya. Rintangan dan hambatan ia
lalui untuk bertemu dengan tunangannya yang berada di negeri
Cina. Tantangan pertama yang harus ja lalui adalah membuat
sebuah perahu dari kayu welande dan membunuh setan oro. Pada
saat pernikahannya dengan Wetudai akan dilaksanakan, Wetudai
menolaknya karena ia menyangka bahwa saweringadi adalah
setan.

Keinginannya untuk menikahi Wetandiabe tidak pernah
berhasil ia lakukan meskipun ia telah melakukan berbagai cara. Di
antara usaha yang dilakukannya adalah membunuh suami
Wetandiabe dan mengajak orang Tolaki berdamai.

























mempersiapkan tempat yang dilewatinya baik dan aman
untuk istrinya.

e. Tolea Pabitara (juru bicara/hakim adat)

Konflik keluarga yang dihadapi oleh keturunan Langgai
Saranani dalam cerita Langgai Saranani (2) semakin gawat. Untuk
itu, diadakanlah suatu pertemuan yang bertujuan mendamaikan
perang saudara tersebut. Dalam pertemuan itu, turunlah rolea
Pabitara yang akan menjadi penyambung lidah bagi pihak yang
bertikai. Hal ini tampak dalam kutipan berikut:

Dalam keadaan pertemuan yang menyedihkan itu
turunlah folea Pabitara untuk mendamaikan mereka
bersaudara, tetapi ia menolak

Dalam susunan kepemimpinan masyarakat Tolaki, Folea
Pabitgra (juru bicara hakim adat) merupakan orang kedua sesudah
Tonomotua. Tonomotua vyang berfungsi mengatur dan
mengendalikan kehidupan masyarakat dalam berbagai aspek.
Pabitara berfungsi dalam soal sengketa dan peradilan. Tamalaki
ialah seorang asal dari salah satu anggota yang mampu
mempertahankan seluruh wilayah terhadap serangan musuh baik
dari luar maupun dari dalam.

f. Tradisi menjamu tamu dengan sirih pinang

Menghormati tamu merupakan suatu perilaku yang sangat
dianjurkan dalam kehidupan bermasyarakat. Perbuatan ini dapat
menunjukan budi pekerti seseorang. Perilaku seperti ini dapat
menjadi jalan bagi terciptanya sikap saling menghargai yang pada
akhirnya akan mendorong terciptanya kehidupan bermasyarakat
yang damai. Salah satu kebiasaan masyarakat Tolaki dalam
menghormati tamu adalah menghidangkan sirih pinang.

Tradisi menyajikan sirih pinang sebagai tanda penghargaan
dan penerimaan kepada seorang tamu dapat kita jumpai dalam
cerita Ana Masari Ala. Dalam cerita ini dikisahkan tentang seorang
tokoh yang bernama Ana Masari Ala Bali Wulaa. Tokoh ini adalah
kakak dari Tina Masari Ala Tina Bali Lalea. Pada saat ia lewat di
depan rumah Tina Masari Ala, ia melihat sarung yang dijemur. Ia
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Hasil yang diharapkan dari penelitian ini ialah sebuah naskah
laporan penelitian tentang modalitas bahasa Muna. Hasil penelitian
ini diharapkan pula dapat berguna untuk bahan rujukan dalam
mengungkapkan sistem modalitas bahasa-bahasa daerah yang lain.

1.3 Kerangka Teori

Mengenai konsep dan kategorisasi modalitas, peneliti
menganut apa yang sudah dirumuskan dan diterapkan oleh Alwi
(1992) dalam pegelitiannya tentang modalitas dalam bahasa
Indonesia. Konsep dan kategorisasi modalitas Alwi peneliti anut
karena konsep dan kategorisasi Alwi itu merupakan rumusan yang
digali dari pendapat para ahli melalui proses diskusi yang kritis
{Alwi, 1992:13-24) dan perumusannya itu telah diuji dengan
menerapkannya dalam penelitian bahasa Indonesia. Teori tentang
modalitas yang bersifat kesemestaan (Alwi, 1992:16) yang asalnya
dari kajian bahasa asing telah dicoba oleh Alwi untuk
diadaptasikan dengan kondisi bahasa Indonesia.

Dalam kajian ini peneliti mencoba untuk mengadaptasikan
teori tentang modalitas itu dengan bahasa Muna. Subkategorisasi
modalitas yang diterapkan oleh Alwi dalam penelitiannya peneliti
coba untuk menerapkannya dalam bahasa Muna. Subkategorisasi
Alwi (1992:26) tentang modalitas itu mencakupi modalitas
intensional, modalitas epistemik, modalitas deontik, dan modalitas
dinamik. Modalitas intensional berkaitan dengan keinginan,
harapan, ajakan/pembiaran, dan permintaan. Modalitas epistemik
berkaitan dengan kemungkinan, keteramalan, keharusan, dan
kepastian. Modalitas deontik berkaitan dengan izin dan perintah.
Modalitas dinamik berkaitan dengan kemampuan. Subkategorisasi
itu peneliti coba untuk menerapkan kemungkinamnya dalam
bahasa Muna.

Untuk mengkaji data dalam rangka pendeskripsian sistem
modalitas itu, peneliti memanfaatkan teori transformasi yang
diterapkan Samsuri (1985) dalam penclitiannya tentang tata
kalimat bahasa Indonesia. Dalam teori Samsuri itu dikemukakan
adanya transformasi perluasan dan transformasi penambahan. Pada
transformasi perluasan, gatra-gatra sederhana pada kalimat dasar
diperluas dengan kata-kata sarana (kata tugas), sedangkan pada
transformasi penambaban gatra-gatra wajib pada kalimat dasar
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2.2.3 Kadar Keakanan

Dalam bahasa Muna kadar keakanan dinyatakan oleh daho
dan madakaawu yang masing-masing bermakna akan. Pemakaian
daho dan madakaawu sebagai pengungkap kadar keakanan dapat
dibandingkan dengan pemakaian will dan shall dalam bahasa
Inggris yang oleh sebagian digolongkan sebagai morfem kala
akanan (future tense morphemes) dan oleh sebagian lainnya
sebagai verba pewatas pengungkap modalitas (modal awxiliary
verbs). Terhadap perbedaan pendapat itu Perkins (1983:42)
mengemukakan pandangannya bahwa will dan shall memiliki
fungsi utama sebagai pengungkap modalitas dan fungsi kedua
sebagai pengungkap waktu akanan (figure time). Marino (dalam
Alwi, 1992:44) bahkan menyebutkan bahwa

[...] the status of shall and will (markers of the future) as
modals is not only acceptable but fundamentally diserable,
because they express the modal condition of an unrealized
predication.

Menurut Lyons (dalam Alwi, 1992:44), kala akanan
sekaligus mengandung ciri temporal dan ciri modalitas tertentu
karena keakanan yang diungkapkan will dan shall menyiratkan
adanya unsur ramalan (prediction) pembicara terhadap suatu
peristiwa nonaktual. Coates (1983:170) menganalisis bahwa will
dapat digunakan untuk menyatakan kemauan (willingness), maksud
(intention), ramalan {prediction), atan keteramalan
(predictability). Pemakaian will yang menggambarkan keempat
makna itu berturut-turut tampak pada contoh yang dikutip berikut
ini.

(a) I mean Idon’t think the bibliography should suffer because
we can’t find a publisher who will do the whole thing.

(b) I'll put them in the post today.

(c) 1 think the bulk of this year students will go into industry.

(d) Your Lordship will know what her age was.

Oleh Coates (1983:169-197) ramalan (prediction) dan

keteramalan (predictability) digolongkan sebagai makna epistemik
{epistemic meaning) will dan shall, sementara kemauan
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(42) Isaku mina nokoneati nakumala nahumadhi.
‘Kakak saya tidak berniat menunaikan ibadah haji’.
(43) Inodi paemo aesongko foninto amaitu.
“Saya tidak akan menutup pintu itu’.

Pemakaian kata kiido, mina, dan paemo pada contoh
kalimat di atas memperlihatkan penegasian terhadap predikasi
pengungkap modalitas. Hal yang sama juga terlihat dalam kalimat-
kalimat berikut ini.

(44) Wa Mary nokiido nagumaa welo wakutu morimba.
‘Mary tidak ingin menikah dalam waktu dekat’.
(45) Inodi akiido sepaliha aetuntuti. Inodi gauku kaawu
akumonagho ponamisiku wakutu amaitu.
‘Saya sama sekali tidak ingin menuntut. Saya hanya ingin
mengemukakan apa yang saya rasakan waktu itu’.
(46) Wa Sinta nokiido narumunggai anano nando moguruno.
‘Sinta tidak mau mengganggu anaknya yang sedang belajar’.
(47) La Andi nokiido namosuligho kaadano.
‘Andi tidak mau mengembalikan pinjamannya’.

2.2.4.2 Orientasi

Leech (1971:66-98) membedakan pengungkap modalitas
berarah subjek (subject oriented modal) dari pengungkap modalitas
berarah pembicara (speaker oriented modal). Palmer (1979:108)
tidak mengkontraskan pengungkap modalitas berarah subjek
dengan pengungkap modalitas berarah pembicara, melainkan
dengan pengungkap modalitas berarah wacana (discourse oriented
modal). Dikemukakannya babwa pengungkap modalitas berarah
subjek berhubungan dengan sejenis kegiatan, kualitas, atau status
subjek, sedangkan pengungkap modalitas berarah wacana lebih
menunjukkan hubungannya dengan salah satu peserta dalam
wacana (one of the participants in the discourse), yaitu peran
pembicara dalam kalimat deklaratif atau peran teman bicara dalam
kalimat interogatif. Dasar pandangan Leech dan Palmer itu pada
telaah ini disebut orientasi. Dengan demikian, yang dimaksudkan
dengan pengungkap modalitas berarah subjek, misalnya, ialah













(64) Andoa sio-siomo doturima patudhumu.
‘Mereka semoga menerima pendapat Saudara’.

(65) Sio-siomo o ama naembali noatokanau we Kendari.
‘Mudah-mudahan ayah bisa mengantar saya ke Kendari’.

(66) Sio-siomo inodi naembali aolodo aloitu.
‘Mudah-mudahan saya bisa tidur malam ini’.

(67) Sio-siomo anoa nogumampi noangkafi salambuno.
‘Mudah-mudaban dia akan pindah mengikuti suaminya’.

2.3.1 Predikasi

Masalah predikasi yang berkaitan dengan harapan
mencakupi negasi dan orientasi. Kedua hal itu berturut-turut
dibahas pada 2.3.1.1 dan 2.3.1.2.

2.3.1.1 Negasi

Harapan yang dinyatakan oleh verba memperlihatkan
perbedaan dalam hal negasi jika dibandingkan dengan harapan
yang dinyatakan oleh adverbia. Predikasi pengungkap modalitas
dengan verba dapat dinegasikan, sedangkan predikasi pengungkap
modalitas dengan adverbia tidak dapat.

Perbedaan itu mengisyaratkan bahwa pada harapan yang
dinyatakan verba, predikasi pengungkap modalitas atau predikasi
kalimatnya dapat dinegasikan, sedangkan yang dapat dinegasikan
pada harapan yang dinyatakan dengan adverbia hanyalah pedikasi
kalimatnya. Penegasian terhadap predikasi pengungkap modalitas
dinyatakan dengan mina ‘tidak’ dan penegasian terhadap predikasi
kalimat dengan kata mina ‘tidak’ atau koise ‘jangan’ maupun
dengan prefiks ko- yang bermakna ‘jangan’. Perhatikanlah contoh
penegasian harapan dalam kalimat-kalimat berikut ini.

(68) a. Inodi mina aharapugho anoa nakumala.
‘Saya tidak mengharapkan dia pergi’.
b. Inodi aharapugho anoa mina nokala.
‘Saya mengharapkan dia tidak pergi’.
c. Inodi aharapugho anoa konokala.
‘Saya mengharapkan dia jangan pergi’.
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atuduangko omebasa boku amaitu ‘Kamu saya perintahkan
membaca buku itu’ (34) dapat berbeda dalam hal orientasinya.
Pembahasan mengenai hal itu dikemukakan pada 4.3.1.2.

4.3.1 Predikasi

Seperti halnya pada izin (lihat 4.2.1), masalah
predikasi dalam pengungkapan perintah ini pun mencakupi
tinjauan yang berkaitan dengan negasi dan orientasi. Kedua
masalah itu berikut ini berturut-turut disajikan pada 4.3.1.1
dan 4.3.1.2.

4.3.1.1 Negasi

Negasi dalam pengungkapan perintah dapat ditinjau
dari segi sintaktis dan semantis. Secara sintaktis penegasian
itu  menggambarkan bahwa sumber deontik tidak
memerintahkan pelaku untuk mengaktualisasikan peristiwa.
Penegasian dari segi semantis mengisyaratkan bahwa sumber
deontik melarang pelaku mengaktualisasikan peristiwa.
Perbedaan itu dapat diamati melalui kedua contoh berikut ini.

(38) Inodi mina atuduangko omebasa boku amaitu.

‘Saya tidak memerintahkan kamu membaca buku itw’.
(39) Ihintu mina naembali omebasa boku amaitu.

‘Kamu tidak boleh membaca buku itu’.

Contoh seperti (38) tidak dibicarakan karena tidak
memperlihatkan ciri utama perintah, yaitu adanya kadar
restriksi dari pembicara (inodi) kepada teman bicara (ihintu)
untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu (mebasa boku
amaitu). Apa yang diungkapkan oleh (39) dapat pula
dinyatakan sebagai berikut.

(40) Ihintu koise mebasa boku amaitu.
‘Kamu jangan membaca buku itu’.
(41) Ihintu agheleangko omebasa boku amaitu.
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fungsi mantra dalam masyarakat suku Tolaki. Bagian IV --
Penutup meliputi simpulan dan saran.

2. LANDASAN TEORI

Sastra secara umum dibangun oleh dua unsur yang paling
mendasar yaitu unsur etik dan estetik. Karena adanya dua unsur
inilah, sastra menjadi sebuah bentuk yang bernilai rasa tinggi.
Sastra terbentuk dari manusia dan kepada manusia pulalah hasil
dari sebuah karya sastra akan dikembalikan untuk dinilai,
dinikmati, dirasakan, diapresiasikan, dan lain sebagainya.

Selanjutnya, Husnan (1984: 4) memberikan batasan bahwa
sastra adalah hasil ciptaan (penjelmaan jiwa) manusia yang
dilahirkan dengan bahasa baik lisan maupun tulisan dan
menimbulkan rasa keindahan atau kebaruan, serta mencerminkan
keadaan masyarakat dan jiwa bangsa yang memilikinya.

2.1 Sastra Lisan

Sastra lisan adalah sastra lama yang disampaikan secara
lisan (dari mulut ke mulut) oleh seorang pencerita atau penyair
kepada seorang atau kelompok pendengar. Sejalan dengan itu,

Shipley dalam Gafar (1990:3) “Sastra lisan adalah jenis karya
sastra tertentu yang dituturkan dari mulut ke mulut, tersebar secara
lisan, anonim, menggambarkan kehidupan masyarakat pada masa
lampau. Aliana (2000) mengemukakan bahwa sastra lisan adalah
sastra lama yang disampaikan dengan dendang, baik dengan
musik (rebab, kecapi, dan sebagainya) maupun tidak , ini cerita
umumnya bersifat pelipur lara.

Berdasarkan hal tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa

sastra lisan itu mempunyai ciri-ciri sebagai berikut.

1. tersebar secara lisan;

2. anonim, yaitu karya-karya sastra lisan tersebut sudah
tidak diketahui lagi pengarangnya;

3. statis, yaitu karya sastra itu sangat lamban
perkembangannya baik dari segi isi maupun
bentuknya;
religiusitas, yaitu karya-karya sastra itu berhubungan
dengan nilai-nilai agama dan kepercayaan yang dianut;





























































































































































Mantra ini dibaca ketika seorang anak mau dimandikan
dengan tujuan agar nanti setelah anak tersebut besar hingga
beranjak dewasa tubuhnya akan selalu kuat dan tidak mudah sakit-
sakitan. Cara penggunaanya adalah pada saat anak mau
dimandikan, air mandinya diambil satu timba. Kemudian air timba
tersebut dibacakan mantra di atas sebanyak tiga kali lalu
dimandikan mulai dari kepala sampai ke bawah.

2. Pobendeano Penao
Bismillah
Wuku uru
Wuku tambaga
Ani tambaga taurere,
Tanawa, tadadi inggoo
Bendembenao Nabi Hadi so
Bendembenao motewe ipo iwoi
Mano motewe ipo dotino manusia
Lako keinaku

Terjemahan:
Dengan menyebut nama Allah
Pembenteng nyawa
Kekuatan kuningan
Kekuatan tembaga
Kulit tembaga termanja-manja
Tak bernyawa tak jadi kamu
Benteng nyawa Nabi Hadiso
Benteng nyawa air tawar
Tapi lebih tawar guna-guna (santetnya) orang
Kepada saya

Mantra ini dibaca untuk membentengi diri agar tidak
mudah terkena guna-guna atau ilmu-ilmu lainnya. Upaya
membentengi diri agar orang yang berniat jahat kepada kita susah
menembus,sebaliknya, dibarapkan agar malah guna-guna yang
mereka lakukan kembali mengenai dirinya sendiri. Cara
penggunaannya adalah dibaca pada malam Jumat sebanyak tiga
kali pada saat mau mandi.

























itu semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi pemakai Dialek
Binongko khususnya dan masyarakat luas pada umumnya.

1.1.2 Masalah
Masalah yang menjadi pokok penelitian ini adalah sebagai
berikut:
Bagaimana jenis-jenis makna dalam Dialek Binongko?
Bagaimana relasi semantik kata dalam Dialek Binongko?
Bagaimana perubahaan makna dalam Dialek Binongko?
Bagaimana makna penamaan orang atau tempat dalam Dialek
Binongko?

12 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan
Penelitian ini bertujuan memperoleh gambaran tentang
semantik Dialek Binongko. Berhubungan dengan uraian masalah
tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah:

. Menguraikan jenis-jenis makna dalam Dialek Binongko?
Menjelaskan relasi semantik kata dalam Dialek Binongko?
Menguraikan perubahaan makna dalam Dialek Binongko?
Menjelaskan makna penamaan orang atau tempat dalam Dialek

Binongko?

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebuah naskah
laporan yang menggambarkan masalah semantik Dialek Binongko.
Selain itu hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi hasil
penelitian Dialek Binongko yang pernah dilakukan.

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah Dialek Binongko yang
terdapat di Kabupaten Wakatobi Kecamatan Binongko yang
digunakan oleh penuturnya secara aktif dalam kehidupan sehari-
hari. Dialek Binongko dipergunakan sebagai alat komunikasi antar
penuturnya. Penutur Dialek Binongko meliputi penduduk di pulau
Binongko.

Penelitian ini mengkaji aspek semantik Dialek Binongko yang
meliputi jenis-jenis makna, relasi semantik, perubahan makna dan
makna nama-nama orang dan tempat dalam Dialek Binongko.





















































































kaha
kansi
monda
ae
babahuli
melai

makuri

molulungo
ella

mona’a

mena

Jofine
kappi

dengan suhu tubuh manusia; tidak panas;
sejuk’

‘empat; urutan yang menunjukkan tingkat
sesudah yang ketiga sebelum yang kelima’
‘garam; benda yang larut dalam air, putih
warnanya, dan asin rasanya, diperoleh dari
endapan air laut’

‘gemuk; tubuh yang besar karena banyak
daging dan lemaknya’

‘gigit; menjepit, menangkap atau merobek
dengan gigi’

‘gosok; geser, sentuh, gesek’
‘hidung; alat penciuman,
letaknya disebelah atas bibir’
‘hujan; titik-titik air yang berjatuhan dari
udara karena proses pendinginan’

‘kaki; anggota badan yang dipakai untuk
berjalan (dari pangkal paha kebawah)’
‘kecil; kurang besar, tidak besar’

‘jauh; tidak dekat, panjang jaraknya’
‘kuning; warna yang serupa dengan warna
kunyit atau emas murni’

‘licin; halus, tidak kasar’

‘lidah; organ tubuh dalam mulut yang dapat
bergerak-gerak gunanya untuk menjilat,
mengecap dan berkata-kata’

‘napas; udara yang diisap melalui hidung
atau mulut dan dikeluarkan kembali dar
paru-paru’

‘panas; bersuhu tinggi, lawan dingin’
‘perempuan; orang yang bisa hamil,
melahirkan anak, dan menyusui; wanita’
‘sayap; bagian tubuh binatang yang
digunakan untuk terbang, kepak’

‘cinta; terpikat, senang sekali, sayang
sekali’ '
‘sempit, luasnya kurang dari yang
seharusnya, tidak lapang, tidak luas’

menghirup
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‘Apakah S2nya sudang rampung?’
sinonim yang berupa kata asli dan kata serapan
(1) - mate ‘mati’ (kata serapan)
E kadola iso nomate.
Ayam itu mati.
‘Ayam itu mati.’
- podimbulamo ‘meninggal’ (kata asli)
E ana moilu iso nopodimbulamo inggawi.
Anak yatim itu meninggal kemarin.
‘Anak yatim itu meninggal kemarin.’
sinonim yang berupa kata serapan dan kata serapan
(1) - boku ‘buku’ (kata serapan)
Anau sikola nobalu te boku.
Anak sekolah membeli te buku.
‘Anak sekolah membeli buku.’
- kitabi ‘kitab’ (kata serapan)
Kitabi kiyai iso koruo.
Kitab kyai itu banyak.
‘Kyai itu mempunyai banyak kitab.’
(2) - kabbara ‘kabar’ (kata serapan)
Ara irato kabbara kami.
Kalau tiba, kabari kami.
‘Kabari kami kalau sudah tiba ya.’
- berita ‘berita’ (kata serapan)
Berita hikidongo mia kade kobe.
Berita yang didengar orang tidak benar.
‘Berita yang orang-orang dengar tidak benar.’
(3) - bunga ‘bunga’ (kata
serapan)
Amoemo nabunga isingkua!
Tanam sudah bunga di belakang rumah!
‘Tanamlah bunga di halaman belakang rumah!’
- kamba-kamba ‘kembang’ (kata
serapan)
Kamba-kamba palasiria iso koruo rupa.
Kembang-kembang pawai itu beraneka macam.
‘Kembang-kembang pada pawai itu beraneka
ragam.’











































E ibu orang itu sedang menyusukan anaknya.
‘Ibu itu sedang menyusukan anaknya.’
d. - kulie kadola
mengupas ayam
‘menguliti ayam’ berarti mengeluarkan kulit ayam yang
melekat didaging ayam.
- bungkusie boku
membungkus buku
‘menguliti buku’ berarti membungkus buku yang belum
ada pembungkusnya.
e. - hewuluie kadola
‘membului ayam’ artinya mengeluarkan bulu ayam dari
kulitnya.
- tawakone hulu kadola I sarampa
memasang bulu ayam di panah
‘membului anak panah’
Antonim yang terdapat dalam bentuk ini disebut khas
karena muncul pertentangn secara morfologis walaupun bentuk
dasarnya sama.

2.3.3 Polisemi
Palmer dalam Pateda (1989) mengatakan, “it is also a case

that the same word may have a set of different meanings”, suatu
kata yang sama dapat mengandung makna yang berbeda. Sebuah
kata atau satuan uwjaran disebut polisemi kalau kata itu mempuntai
makna lebih dari satu. Misalnya kata kapala ‘kepala’ pada kalimat-
kalimat dibawah ini.
(1) Hotu i kapalau nene kadeho anne mohuteno.

Rambut dikepalanya nenek belum ada yang putih.

‘Rambut dikepala nenek belum ada yang putih.’
(2) Ara kapala sikola ia tabea nateeli bijaksana.

Sebagai kepala sekolah dia harus bersikap bijaksana.

‘Sebagai kepala sekolah dia harus bersikap bijaksana.’
(3) Nommoro talipoo kantoro iso anne i kapalau sura.

Nomor telepon kantor itu ada pada kepala surat.

‘Nomor telepon kantor itu ada pada kepala surat.’
(4) E kuede i kapala meja iso tantumo pimpina parusahaa.

Yang duduk di kepala meja itu pastimi pimpinan perusahaan.
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Bapaknya cari ikan di laut.
‘Bapaknya memancing ikan di laut.’
tai / tai/ ‘kotoran manusia’
Taino mara sauri.
Tainya busuk sekali.
‘Kotorannya sangat busuk.’
(5) lolla /lola/ ‘kerang laut’
Amano nobalu te lolla.
Ayahnya membeli te kerang laut.
‘ Ayahnya membeli kerang laut.’
lolla /lolla/ ‘terbang’
Kado-kadolo iso lolla.
Burung itu terbang.
‘Burung itu terbang.’

3.3.5 Hiponimi dan Hipernimi

Hiponimi adalab kata yang mempunyai unsur bawahan
(ordinat). Hipernim adalah kata-kata yang mempunyai unsur atasan
(superordinat). Relasi Hiponimi ini bersifat searah, bukan dua arah.
Ketercakupan hubungan hiponim dan hipernim kata-kata dalam
Dialek Binongko digambarkan dengan bagan berikut.







)

bawae ' —>
‘membawa’ Hipernim

Awinne gono lembae i
‘menggendong’ ‘mendukung’  ‘memikul’ Hiponim

Pada bagan pertama, makna kata kanantooha ‘jempol’,
sinnu ‘telunjuk’ dan kanansili ‘kelingking’ tercakup dalam makna
kata ranggaulima ‘jari tangan’. Seperti halnya bagan kedua, kata
kado-kadolo ‘burung’ mencakupi kata-kata pipi ‘pipit’, koho
‘bangau’, dan boe-boe ‘elang’. Selanjutnya kata-kata bangka
‘perahu kayu’, kapala ‘kapal’, spit ‘perahu cepat’, dan soppe
‘perahu layar’ tercakup dalam makna kata safika i tay ‘angkutan
air’. Begitu pula pada kata bawae ‘membawa’ merupakan hipernim
dari kata awinne ‘menggendong’, gono ‘mendukung’, dan kata
lembae ‘memikul’

Jadi, kata-kata ranggaulima, kado-kadolo, dan safika i tay
merupakan hipemnim. Sedangkan kata-kata kamantooha ‘jempol’,
sinnu ‘telunjuk’ kanansili ‘kelingking’; pipi ‘pipit’, koho ‘bangau’,
boe-boe ‘elang’; dan bangka ‘perahu kayw’, kapala ‘kapal’, spit
‘perahu cepat’, soppe ‘perahu layar’; juga awinne ‘menggendong’,
gono ‘mendukung’, dan kata lembae ‘memikul’; kesemuanya
merupakan hiponim dari kata-kata ramggaulima, kado-kadolo,
safika i tay dan bawae.

Selain hiponim diatas, ada juga yang disebut sebagai
antiklimaks hiponim. Antiklimaks hiponim untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada contoh berikut.

Binata ‘binatang’— kado-kadolo *burung’ — koho ‘elang’
Contoh ketercakupan hubungn antiklimaks hiponim tersebut untuk
lebih jelasnya dapat digambarkan dengan bagan berikut
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dikarunia anak. Sedangkan anaknya, Katarina tidak cantik,
membelalak matanya dan tak seorang pun yang datang
melamarnya. Ibu tirinya lalu menyusun rencana jahat untuk
mencelakakan Putri Satarina. Hal ini dapat dilihat pada kutipan
berikut.

“O putiri Satarina amakesa, te amalape mingkuna, kawa
incia o andina Katarina inda malape banguna, abula lau-
lau matana, teemo duka amadaki mingkuna. Rampanamo
o kakesana temo kalapena mingku incia sumai Satarina
moporikanana moko banua, te inda mmangenge akoanamo
duka. Akamata kalapena katoona Satarina mboo sumai o
ina awona o inana Katarina sii, kawa o anana incia
indapo te samia moumbana moemania, aumbatimea neati
madaki Satarina”. (PS)

Terjemahan:

“Putri Satarina cantik dan bagus perangainya, sedangkan
adiknya Katarina tidak cantik, membelalak matanya, serta
berkelakuan buruk. Karena kecantikan dan kelakuannya
yang baik itu, Satarina cepat berumah tangga dan tak lama
kemudian ia pun beranaklah. Melihat nasib baik Satarina
demikian itu, ibu tirinya menjadi cemburu karena anaknya,
Katarina, belum seorang pun yang datang melamarnya.
Timbullah niat jahatnya kepada Satarina.

Ibu Katarina lalu mengajak Putri Satarina mandi di sungai.
Di situ, ibu tiri mendorongnya ke tempat yang dalam, sehingga
Putri Satarina mati lemas. Untunglah, bidadari tujubh-tujuh juga
sedang mandi di sungai itu, dan menolong Putri Satarina. Bidadari
tujuh-tujuh lalu membawa tubuh Putri Satarina ke langit dan
menyiramnya dengau air hidup. Atas kehendak yang Maha Kuasa,
Putri Satarina dapat hidup kembali. Perhatikan kutipan berikut.

“Wakutuu o matena Satarina amalame inda amangenge
asapomo mina i layana pitu mia bidhiadhari isarongiaka
putiri pitu-pitu, aebaho i umala kalameana Satarina
sumai.























































“Asangomo La Mbatambata kaapasusu pekambosu-
mbosua. Wa Turungkoleo sii akamatamo torokuna o eana
inana atuwiukimea o ona.

I nuncana apasusu o La Mbatambata tibu-tibuanamo o
loluna inana sii teemo duka akooni asosoi o anana, “Ande
inda umempili ukande inda betapogaa kaasi ana!”. (Wn)

Terjemahan:

“Dipangkunya La Mbatambata lalu disusukannya sampai
kenyang. Sementara itn, Wa Turungkoleo melibat
punggung kaki ibunya telah ditumbuhi sisik. Sementara ia
mennyusukan La Mbatambata, bercucuranlah air matanya,
lalu menyesali anaknya, “Andaikata engkau tidak memilih-
milih makanan, kita tidak akan berpisah; kasihan, anakku!”

Selain itu, setiap kali muncul dari dalam air, selalu
membawa ikan untuk anak-anaknya. Perhatikan kutipan berikut.

“Pia wulingamo Wa Turungkoleo te andina asapo
apokawa te inana i tawo. Padaaka lagi apasusu La
Mbatambata ambulimo i banuana te abawamo duka
ikane” (Wn)

Terjemahan:

“Telah berkali-kali Wa Turungkoleo dan adiknya turun ke
pantai bertemu dengan ibunya. Sesudah disusukan,
kembali pulalah mereka ke rumahnya sambil membawa
ikan”

3.4.3.2 Cerdik

Tindakan yaang cerdik dilakukan oleh ibu Wa
Turungkoleo ketika meninggalkan rumah. Ia menyobek-nyobek
pakaian yang dikenakannya sepanjang jalan yang dilaluinya.
Tujuannya agar ketika anak-anaknya mencarinya besok lusa,
mereka akan mudah menemukannya. Hal ini dapat dilihat pada
kutipan berikut.























































